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MOTTO 

 

“ Kesuksesan merupakan momen ketika kesempatan bertemu dengan kesiapan “ 

 

Ada dua faktor yang menciptakan suatu kesuksesan , yaitu : 

“ Kesempatan dan kesiapan “ 

Kita tidak pernah tahu kapan kesempatan datang pada kita, namun perkara kesiapan 

kita bisa usahankan sejak awal. Sehingga ketika kesempatan itu menghampiri kita, 

maka 

“ kita berada dalam posisi terbaik dalam kesiapan “ 

 

Dalam kesempatan dan kesiapan ada kekuatan yang maha  dahsyat yaitu : 

“ DOA “ 
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PERSEMBAHAN  

 

asyiqah billah, percaya bahwa setiap jengkal kenikmatan dan setiap kesulitan yang 

dilalui adalah isyarat cinta sang khaliq. Tidak ada orang hebat dengan masa lalu 

yang mudah. Rasa syukur adalah hal pertama yang saya panjatkan dalam 

menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini. 

Semua ini saya persembahkan teruntuk kedua orang tua saya tercinta tidak lupa suami 

tercinta dan anak-anak saya tersayang yang selalu memberikan dukungan dan 

semagant. Terima kasih juga untuk temen-temen seperjuangan Farmasi Reg C 2018 

yang selam tiga tahun melewati perkuliahan bersama. 
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INTISARI 

 

Penelitian ini merupakan penelitian survei deskripstif dengan pengumpulan 

data secara retrospektif selama 1 tahun yaitu periode September 2019-Agustus 2020. 

Penelitian ini menunjukkan pasien yang menggunakan suplemen terbanyak ada 

rentan usia 45-65 tahun sebanyak 30,91%, pengguna suplemen berdasarkan 

kandungan zat aktif  vitamin tunggal baik sebelum dan selama pandemi hampir sama 

yakni sebanyak 45,60%, pengguna suplemen berdasrkan jumlah resep yang masul 

sebelum pndemi sebanyak 441 tablet  pada 55 pasien, sedangakan selama pandemi 

sebanyak 760 tablet pada 55 pasien, pengguna suplemen berdasarkan jenis merk 

suplemen sebelum pandemi sebanyak 8 merk suplemen dan selama pandemi 

sebanyak 19 merk suplemen. Kesimpulan: penelitian ini adalah paengguna suplemen 

pada pasien rawat jalan baik sebelum dan selama pandemi covid-19 di RSUI 

YAKSSI Gemolong Sragen paling banyak digunakan pada rentan usia46-65 tahun 

sebesar 30,91%, jenis kelamin perempuan sebanyak 65,36%, dengan kandungan zat 

aktif vitamin tunggal sebanyak 45,60%, pengguna suplemen berdasrakan jumlah 

resep yang masuk sebelum pandemi sebanyak 39,30% dan selama pandemi sebanyak 

60,70%. Penggunaan vitamin meningkat 70%.  

 

Kata kunci: suplemen, pandemi covid-19, RSUI YAKSSI Gemolong 
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ABSTRACT 

 

 This research is a descriptive survey research whit retrospective data 

collection for 1 year, namely the period September 2019-August 2020. This study 

shows that patients who use the most supplements are vulnerable aged 45-65 years as 

much as 30,91%, supplement users based on active vitamin content. Both before and 

duringthe pandemic were almost the same, namely as much as 45,60%, the number of 

supplement usert based on the number of prescri[tions that were still before the 

pandemic was 441 tablets in 55patiens, while during the pandemic there were 760 

tablets in 55 patients, the users of supplements based on the type of supplement brand 

before rhe pandemic were as many as 8 brabds of supplements and during the 

pandemic as many as 19 brands of supplements. Conclusion: this study the users of 

supplements in outpatients both before and during the Covid-19 pandemic at RSUI 

YAKSSI Gemolong Sragen, the most widely used in susceptible people aged 46-65 

years (30,91%), female sex (65,36%), with the content of a single active vitamin 

substance (45,60%), users of supplements based on the number of prescriptions 

received before the pandemic were 441 tablet (39,30%) and during the pandemic as 

many as 760 tablets (60,70%) there was an increase of 70%. 

 

Key words: supplements, pandemic covid-19, RSUI YAKSSI Gemolong Hospital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. LatarBelakang Masalah 

Covid-19 atau Corona Virus Discease merupakan suatu virus yang 

ditemukan pertama kali di kota Wuhan China pada tahun 2019. Dalam 

beberapa bulan virus ini menyebar dengan cepat hingga ke seluruh dunia. 

Hampir semua negara memiliki kasus virus corona. Hal ini menjadikan covid-

19 menjadi sebuah pandemi bagi semua negara termasuk Indonesia. Covid-19 

pertama kali masuk Surakarta pada bulan Maret 2020 di kelurahan Nusukan, 

kecamatan Jebres, Surakarta. Virus ini begitu cepat penyebarannya hingga 

mencakup ke seluruh wilayah provinsi yang ada di Indonesia. 

Berdasarkan bukti ilmiah, Covid-19 dapat menular dari manusia ke 

manusia melalui percikan batuk atau bersin (droplet), tidak melalui udara. 

Rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran infeksi adalah melalui cuci 

tangan secara teratur menggunakan sabun dan air bersih, menerapkan etika 

batuk dan bersin, menghindari kontak secara langsung dengan ternak dan 

hewan liar serta menghindari kontak dekat dengan siapa pun yang 

menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin. 

Menerapkan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) saat berada di 

fasilitas kesehatan terutama unit gawat darurat (Kemenkes, 2020). 



2 
 

Jika sistem kekebalan imun menurun, virus akan menyerang dalam tubuh 

hingga timbul beberapa gejala penyakit, seperti suhu tubuh naik 38°C, batuk 

kering, hingga sesak nafas dapat berakibat kematian. Kematian yang 

meningkat menyebabkan berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi salah 

satunya dengan meningkatkan imunitas tubuh, dan komplikasi dapat dicegah 

dengan membangun imunitas tubuh, hal ini dilakukan dengan asupan nutrisi 

yang tepat, berupa sayuran yang mengandung mineral, vitamin maupun 

senyawa bioaktif yang berdasarkan pada suplemen (Anggraini,Rian 2002). 

Covid-19 di Indonesia yang semakin meningkat membuat masyarakat  

mulai kembali menjaga daya tahan tubuhnya. Suplemen dapat memberikan 

asupan nutrisi yang dibutuhkan guna menunjang kesehatan dan daya tubuh 

dan dapat mencegah penularan virus. Seperti yang sudah diketahui, virus ini 

belum ada vaksin ataupun obatnya,  imunitas merupakan perlindungan 

utama agar tidak terpapar virus yang menyerang saluran pernapasan. Untuk 

memiliki sistem kekebalan tubuh yang baik dan kuat, dapat diperoleh dengan 

beragam cara. Dengan asupan vitamin-vitamin seperti vitamin C dan 

multivitamin yang mengandung zat besi dinilai bisa mencegah penularan virus 

corona sehingga masyarakat pun kemudian diminta untuk bijak dalam 

memilih dan menggunakan suplemen (Permenkes RI, 2020). 

Vitamin berbeda dengan suplemen, vitamin adalah zat atau senyawa 

organik kompleks yang berfungsi mengatur proses metabolisme tertentu 

dalam tubuh, sedangkan suplemen adalah nutrisi yang digunakan untuk 

melengkapi makanan, terdiri dari satu atau lebih bahan yang dapat berupa 

https://www.enervon.co.id/article/1095/new-normal-pandemi-covid-19-terapkan-cara-ini-untuk-jaga-sistem-imun-tubuh/
https://www.enervon.co.id/article/1095/new-normal-pandemi-covid-19-terapkan-cara-ini-untuk-jaga-sistem-imun-tubuh/
https://www.enervon.co.id/article/1113/tips-jitu-menjaga-kesehatan-pernapasan-di-era-new-normal/


3 
 

vitamin, mineral, herbal atau tumbuhan, dan asam amino. Suplemen tidak 

seperti obat, suplemen tidak ditujukan untuk mengatasi, mendiagnosis, 

mencegah atau menyembuhkan penyakit. Sejak pandemi covid-19 banyak 

anjuran untuk mengonsumi suplemen atau vitamin untuk menambah daya 

tahan tubuh. Sebagai upaya untuk melindungi diri dari virus ini, banyak 

masyarakat mengkonsumsi suplemen untuk memperkuat daya tahan tubuh. 

Hal-hal yang harus dipastikan apakah suplemen tersebut sudah terdaftar di 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM, 2014). 

Berdasarkan studi pendahuluan, penggunaan suplemen mengalami 

peningkatan, maka perlu dilakukan penelitian tentang gambaran penggunaan 

suplemen pada pasien rawat jalan sebelum dan selama pandem covid-19 di 

RSUI YAKSSI Gemolong Sragen. Penelitian ini dilakukan dengan mencari 

data tentang penggunaan suplemen pada pasien rawat jalan sebelum pandemi 

dan selama pandemi covid-19 berdasarkan pengumpulan data peresepan 

pasien dan catatan rekam medis.   

B. Rumusan Masalah 

berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan suatu permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran karakteristik pasien berdasrakan penggunaan 

suplemen untuk pasien rawat jalan sebelum dan selama pandemi covid-19 

di RSUI YAKSSI Gemolong Sragen? 
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2. Bagaimana gambaran penggunaan suplemen pada pasien rawat jalan 

sebelum pandemi dan selama pandemi di RSUI YAKSSI Gemolong 

Sragen? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui gambaran karakteristik pasien berdasarkan penggunaan 

suplemen untuk pasien rawat jalan sebelum dan selama pandemi covid-19 

di RSUI YAKSSI Gemolong Sragen. 

2. Mengetahui gambaran penggunaan suplemen untuk pasien rawat jalan 

sebelum pandemi dan selama pandemi di RSUI YAKSSI Gemolong 

Sragen. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat digunakan 

sebagai masukan dalam rangka meningkatkan pengetahuan tentang  

penggunaan suplemen peningkatan daya tahan tubuh sebelum dan selama 

pandemi covid-19. Manfaat penelitian antara lain: 

1. Bagi peneliti 

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman untuk mengembangkan 

kemampuan dalam penelitan. 

2. Bagi rumah sakit 

Mendapatkan masukan mengenai gambaran penggunaan suplemen pada 

pasien rawat jalan sebelum dan selama pandemi covid-19, sehingga hasil 
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penelitian dapat digunakan sebagai acuan perencanaan pengadaan 

suplemen pada masa pandemi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode non eksperimental dengan 

jenis peneilitian deskriptif. Penelitian ini digunakan untuk 

menggambarkan, terhadap suatu kondisi dan penyelenggaraan suatu 

program di masa sekarang, kemudian hasilnya digunakan untuk menyusun 

perencanaan perbaikan program tersebut (Notoadmodjo, 2010). 

Pengambilan data dilakukan secara retrospektif melalui rekam 

medik pasien dan data peresepan suplemen yang diberikan. Sumber data 

diperoleh dari peresepan semua pasien rawat jalan yang menggunakan 

suplemen sebelum pandemi dan selama pandemi di RSUI YAKSSI 

Gemolong, selama periode September 2019 sampai dengan Agustus 2020. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat penelitian  

Penelitian dilakukan di bagian unit rekam medik sebelum pandemi dan 

selama pandemi covid-19 di RSUI YAKSSI Gemolong yang beralamat 

di Jl Solo Purwodadi Km 20 Gemolong Sragen. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan bulan September 2019 dan selesai pada bulan 

Agustus 2020 
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C. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah semua resep pasien yang 

menggunakan suplemen dan menjalani pemeriksaan rawat jalan 

sebelum dan selama pandemi covid-19 di RSUI YAKSSI Gemolong. 

Masa sebelum pandemi adalah pada bulan September-Desember 2019, 

Januari-Februari 2020 dan selama pandemi pada bulan Maret-Agustus 

2020. 

2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah semua populasi pasien di RSUI 

YAKSSI Gemolong Sragen pada periode tersebut dengan data 

peresepan dan suplemen yang digunakan sebelum pandemi dan selama 

pandemi covid-19 di RSUI YAKSSI Gemolong Sragen. 

Metode pengambilan sampel dilakukan yang digunakan adalah non 

probability sampling dengan teknik purposive sampling Non 

probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel (Sugiono, 

2018). 

Purposive sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel 

secara sengaja (non random), maksudnya peneliti menentukan sendiri 

sampel yang di dambil tidak secara acak (random), tetapi ditentukan 
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sendiri oleh peneliti dengan kriteria tertentu yang terdiri dari kriteria 

inklusi dan kriteria ekslusi. 

Kriteria inklusi adalah kriteria di mana subjek penelitian dapat 

mewakili dalam sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai 

sampel (Notoadmodjo, 2002). 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: usia pasien (3 tahun-50 

tahun). 

Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah kriteria di mana subjek 

penelitian tidak dapat mewakili sampel (Notoadmodjo, 2020). 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah : 

a. Resep yang tidak dapat terbaca dengan jelas 

b. Resep yang rusak sehingga kurang lengkap 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian 

ini adalah data cek list resep, kartu stok pengambilan data, pada pasien 

rawat jalan di RSUI YAKSSI Gemolong Sragen. 

E. Definisi Operasional 

1. Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan (RSUI YAKSSI 

Gemolong Sragen) yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan  yang menyediakan  pelayanan pemeriksaan kepada semua 

pasien. 
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2. Pasein rawat jalan adalah seseorang  yang menjalani pemeriksaan dan 

pengobatan dengan tujuan pengamatan diagnosis, observasi serta 

rehabilitasi. 

3. Data rekam medik adalah catatan yang berisi diagnosis, riwayat 

pengobatan dan perawatan pasien, serta catatan penggunaan obat serta 

suplemen untuk  pasien di RSUI YAKSSI Gemolong Sragen. 

4. Pasien pengguna suplemen adalah seorang pasien yang mengguanakan 

suplemen di RSUI YAKSSI Gemolong Sragen. 

5. Pasien sebelum pandemicovid-19  adalah seseorang yang melakukan 

pemeriksaan sebelum adanya wabah viruscovid-19 di RSUI YAKSSI 

Gemolong Sragen. 

6. Pasien selama pandemi covid-19 adalah seseorang yang melakukan 

pemeriksaan selama adanya wabah virus covid-19 di RSUI YAKSSI 

Gemolong Sragen. 

7. Suplemen adalah nutrisi yang digunakan untuk melengkapi makanan 

yang terdiri satu atau lebih bahan yang dapat berupa: vitamin, mineral, 

herbaldan asam amino. 

8. Suplemen dengan kandungan zat aktif kombinasi adalah produk 

kesehatan yang mengandung satu atau lebih zat yang bersifat nutrisi 

yang kandunganya selain vitamin tunggal dan herbal, (asam amino, 

asam lemak mineral atau gambungan dari bermacam-macam zat). 
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F. Alur Penelitian 

 

 

 

 

    

 

 

Gambar 1.Alur Penelitian 

G. Analisis Data Penelitian 

1. Pengolahan sampel 

Tahapan pertama yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data 

penelitian yaitu pengolahan sampel. Dalam tahapan ini, peneliti 

melakukan pengolahan sampel dengan cara melakukan pencatatan 

semua suplemen yang digunakan sebelum pandemi dan selama 

pandemi dengan rinci yang meliputi nama pasien, nomor rekam medik, 

umur, jenis kelamin, dan jenis suplemen. 

2. Pengolahan data 

Proses kedua yang dilakukan peneliti untuk menganalisis data 

penelitian yaitu proses pengolahan data. Pada tahapan ini, data yang 

telah diperoleh peneliti dari proses pengumpulan data akan diolah 

Perijinan 

Pengumpulan data 

Pencatatan data RM 

Analisis data 

Hasil dan pembahasan 
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menggunakan program komputer untuk mengetahui persentase. Proses 

pengolahan data menggunakan program komputer ini terdiri dari 

beberapa langkah yang harus dilakukan untuk mendapat hasil yang 

akurat. Proses tersebut di antaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Editing 

Langkah pertama dalam pengolahan data yaitu proses editing. 

Proses editing merupakan proses yang dilakukan untuk melakukan 

pengecekan terhadap data yang telah diperoleh, apakah semua data 

yang dikumpulkan sudah lengkap, jelas dan relevan atau belum. 

b. Entry 

Proses selanjutnya yaitu Entry data. Proses ini merupakan suatu 

kegiatan dimana peneliti memasukkan data ke dalam komputer 

yang akan diolah ke dalam program di dalam komputer. 

c. Verifikasi 

Tahapan terakhir yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 

mengolah data yaitu verifikasi. Dalam tahap ini, peneliti 

melakukan pemeriksaan secara visual terhadap data yang telah 

dimasukkan ke kompur. 

d. Penyajian data 

Data disajikan dalam bentuk diagram. Hasil data dihitung dalam 

bentuk persentase. 
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Perhitungan data:  

a. Persentase karakteristik pasien berdasarkan umur = 

Jumlah pasien (sesuai rentang umur) x100% 

Jumlah seluruh pasien (sampel) 

b. Persentase karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin = 

Jumlah pasien (sesuai jenis kelamin) x100% 

Jumlah seluruh pasien (sampel) 

c. Persentase karakteristik berdasarkan kandungan zat aktif= 

Jumlah  suplemen (kandungan zat aktif) x100% 

Jumlah seluruh suplemen (sampel) 

d. Persentase berdasarkan resep yang masuk sebelum pandemi = 

Jumlah resep suplemen sebelum pandemi   x100% 

Jumlah seluruh resep yang sebelum pandemi (sampel) 

e. Persentase berdasrakan resep yang masuk selama pandemi = 

Jumlah resep suplemen selama pandemi x 100% 

Jumlah seluruh resep selama pandemi(sampel) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran karakteristik pengguna suplemen pada pasien rawat jalan di 

RSUI YAKSSI Gemolong Sragen berdasarkan kriteria umur pasien 

terbanyak pada rentan usia 46-65 tahun sebanyak 30,91% dan 

berdasarkan jenis kelamin terbanyak perempuan sebanyak 56,36%. 

2. Gambaran penggunaan suplemen berdasarkan kandungan zat aktif 

pada pasien rawat jalan di RSUI YAKSSI Gemolong sebelum masa 

pandemi,  untuk vitamin sebanyak 45,60%, herbal sebanayk 21,10%, 

kombinasi sebanyak 33,30% dan selama pandemi berdasarkan 

kandungan zat akitf vitamin sebanyak 45,25%, herbal sebanyak 32% 

dan kombinasi sebanyak 22,75%. Dari hasil penelitian pengguna 

suplemen paling banyak digunakan berdasarkan kandungan zat aktif 

adalah vitamin baik itu sebelum pandemi maupun selama pandemi. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang: 

1. Evaluasi dan analisis penggunaan suplemen pada pasien setelah 

pandemi 

2. Gambaran pengguanaan suplemen pada pasien setelah masa 

pandemi. 
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